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Judulartikel: 
· HUBUNGAN KEPARAHAN AKNE VULGARIS DENGAN KUALITAS HIDUP PADA MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS RIAU
· THE CORRELATION OF SEVERITY OF ACNE VULGARIS WITH THE QUALITY OF LIFE OF MEDICAL SUTUDENTS AT FACULTY OF MEDICINE, RIAU UNIVERSITY
Abstrak, Bahasa Indonesia, urutansesuai IMRAD, jumlah kata 150-250 kata
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan keparahan akne vulgaris dengan kualitas hidup pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Riau. Bahan dan Cara: Penilaian keparahan akne vulgaris menggunakan kriteria oleh Lehmann dkk. dan penilaian kualitas hidup menggunakan penilaian Cardiff Acne Disability Index (CADI). Desain dasar penelitian ini adalah penelitian analitik observasional dengan jenis penelitian berupa studi cross sectional. Populasi penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Riau dengan subyek yang diteliti adalah 152 mahasiswa yang berasal dari 4 angkatan aktif pada periode 2017/2018. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan uji korelasi Spearman . Persetujuan untuk penelitian ini diberikan oleh Unit Etika Penelitian dan Kesehatan, Fakultas Kedokteran, Universitas Riau. Hasil: Hasil uji statistik keparahan akne vulgaris dengan kualitas hidup menunjukkan adanya hubungan yang sangat lemah (r = 0,036) dan tidak signifikan (p = 0,662) antara keparahan akne vulgaris dengan kualitas hidup pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Riau. Kesimpulan: Tidak adanya hubungan yang signifikan antara keparahan akne vulgaris dengan kualitas hidup. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kualitas hidup pada pasien akne vulgaris dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas hidup selain keparahan akne vulgaris.
Kata kunci: Akne Vulgaris, Keparahan Akne, Kualitas Hidup
Abstract, bahasa Inggris, urutan sesuai IMRAD, jumlah kata 150-250 kata
Objectives: to determine the correlation of the acne vulgaris severity with the quality of life of Medical Students at Faculty of Medicine of Riau University. The assessment of acne vulgaris severity using criteria by Lehmann et al. and the assessment of quality of life using the Cardiff Acne Disability Index (CADI). The basic design of this study is analytic observational research with the type of research is cross sectional study. The population of this research is the Medical Students of Riau University with the total of subjects studied are 152 students. The data obtained were analyzed statistically using Spearman correlation test. Approval on the study was obtained from the Ethical Review Board for Medicine and Health Research, Medical Faculty, University of Riau. Results: The results of statistical test of acne vulgaris severity with quality of life showed a very weak correlation (r = 0,036) and insignificant (p = 0,662) between acne vulgaris severity with quality of life of Medical Students of Riau University. Conclusion: There is no significant correlation between acne vulgaris severity and quality of life. Further research is needed to determine the quality of life of acne vulgaris patients by considering other factors that may affect the quality of life.
Keyword : Acne vulgaris, acne severity, quality of life
PENDAHULUAN
Akne vulagris merupakan penyakit berupa peradangan kronis folikel pilosebasea dengan manifestasi klinis berupa komedo, papul, pustul, nodus dan kista.1 
Delapan puluh persen populasi di dunia diperkirakan pernah mengalami akne vulgaris dengan derajat keparahan ringan sampai berat.2 Masyarakat di kota Palembang 68,2% nya menderita akne vulgaris dengan prevalensi spesifik berdasarkan kelompok umur tertinggi pada rentang usia 14 – 16 tahun.3 Tahun 2011 dilakukan penelitian pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Riau, dari 117 subyek yang diteliti 96 orang (82,1%) menderita akne vulgaris.4
Akne vulgaris dalam penanganan klinisnya memerlukan suatu penilaian sebagai evaluasi dalam pengobatan. Penilaian untuk menentukan derajat keparahan akne vulgaris yang paling dominan digunakan adalah grading dan penghitungan lesi.5,6 Berdasarkan kesepakatan tahun 2015 pada Acne Expert Meeting di Indonesia didapatkan hasil bahwa sistim penilaian derajat keparahan akne bagi klinisi adalah system yang dibuat oleh Lehmann tahun 2002.7
Hidayati dkk. (2012) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa ada kaitan antara akne vulgaris dengan kualitas hidup sebagai faktor psikososial pasien dimana akne vulgaris akan mempengaruhi kepercayaan diri dan stres emosional.8 Di RSUD DR. Soetomo Surabaya dilakukan penelitian pada pasien poliklinik kulit dan kelamin untuk menilai hubungan antara derajat keparahan akne dan kualitas hidup menggunakan instrumen penilaian Cardiff Acne Disabillity Index (CADI) yang kemudian dihubungkan dengan derajat keparahannya. Hasil dari penelitian tersebut, 96 orang (49,2%) mengalami gangguan kualitas hidup sedang, 54 orang (27,7%) mengalami gangguan kualitas hidup berat, 45 orang (23,1 %) mengalami gangguan kualitas hidup ringan, dan tidak didapatkan penderita akne vulgaris yang tidak mengalami gangguan kualitas hidup.9
Pada tahun 2011 dilakukan penelitian di poliklinik kulit dan kelamin RSUP DR. Sardjito Yogyakarta untuk mengetahui hubungan keparahan akne vulgaris dengan kualitas hidup. Penelitian tersebut menggunakan GAGS untuk menilai derajat keparahan pada pasien akne vulgaris dan pasien diminta untuk kuosioner sederhana berupa pertanyaan singkat Cardiff Acne Disability Index (CADI) yang sudah diterjemahkan dan terstandarisasi. Dari penelitian tersebut didapatkan korelasi yang lemah antara derajat keparahan akne vulgaris dengan kualitas hidup pasien.8
Penelitian tentang hubungan derajat keparahan akne vulgaris dan kualitas hidup menggunakan penilaian GAGS dan CADI pernah dilakukan di Indonesia dengan subyek penelitian merupakan pasien yang berobat ke poliklinik kulit kelamin dengan kelompok usia dan pendidikan serta profesi beragam. Penelitian untuk menilai hubungan keparahan akne vulgaris dan kualitas hidup pada mahasiswa sebagai subyek penelitian belum pernah dilakukan di Indonesia. Hal ini melatarbelakangi peneliti untuk merancang penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan keparahan akne vulgaris dan kualitas hidup dengan subyek penelitian mahasiswa-mahasiswi fakultas kedokteran yang berada dalam kelompok umur dan pendidikan yang relatif sama menggunakan sistim penilaian berdasarkan hasil dari Acne Expert Meeting di Indonesia tahun 2015.

METODE
Desain dasar penelitian ini adalah penelitian analitik observasional dengan jenis penelitian berupa studi cross sectional untuk mempelajari hubungan keparahan akne vulgaris dan kualitas hidup. Pada penelitian ini, derajat keparahan akne vulgaris menjadi variabel bebas dan kualitas hidup penderita akne vulgaris menjadi variabel terikatnya, sedangkan umur, jenis kelamin dan lama pendidikan menjadi variabel kontrol. 

Populasi penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Riau dengan subyek yang diteliti adalah 152 mahasiswa yang berasal dari 4 angkatan aktif pada periode 2017/2018. Subyek yang diteliti harus memenuhi kriteria ekslusi dan inklusi, yaitu mengalami masalah akne vulgaris minimal selama 1 bulan terakhir dengan atau tanpa pengobatan, akne belum mengalami penyembuhan saat penelitian dilakukan, dan tidak memiliki masalah kulit lain pada wajah seperti melasma dan vitiligo. 

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan uji korelasi Spearman . Data kategorik (jenis kelamin, lama pendidikan, derajat keparahan akne vulgaris dan derajat kualitas hidup) akan dideskripsikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Data numerik kontiniu (umur, skor keparahan akne vulgaris, dan  skor CADI) ditampilkan dalam rerata ± standar deviasi.
HASIL
Total subyek yang diteliti pada penelitian ini adalah sebanyak 152 orang yang merupakan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Riau angkatan 2014 – 2017 yang memiliki akne vulgaris minimal 1 bulan terakhir. Karakteristik subyek pada penelitian ini didapatkan bahwa Perempuan jumlahnya lebih banyak dari Laki-laki dengan perbanbingan Perempuan : Laki-laki adalah 1,8 : 1. Subyek yang terbanyak mengalami masalah akne vulgaris adalah kelompok subyek lama pendidikan < 1 tahun (28,9%) dan > 3 tahun (28,9%) dan yang paling sedikit adalah kelompok subyek lama pendidikannya 1 – 2 tahun  (18,4%). Median usia subyek yang diteliti adalah 20 tahun. Usia termuda adalah 17 tahun dan usia tertua adalah 23 tahun.

Jumlah subyek yang memiliki akne dengan derajat keparahan sedang yaitu sebanyak 88 orang (57,9%), derajat keparahan ringan sebanyak 57 orang (37,5%), dan yang paling sedikit memiliki akne derajat keparahan berat yaitu sebanyak 7 orang (4,6%). Derajat kualitas hidup yang terbanyak adalah kualitas hidup dengan gangguan ringan yaitu sebanyak 94 orang (61,8%), kemudian kualitas hidup dengan gangguan sedang yaitu sebanyak 53 orang (34,9%), dan kualitas hidup dengan gangguan berat yaitu sebanyak 5 orang (3,3%). Data mengenai karakteristik subyek peneltian lebih lanjut dapat dilihat pada tabel 4.1.

Median skor keparahan akne vulgaris yang diteliti adalah 37 total lesi dengan standar deviasi 37,44 total lesi. Skor keparahan akne vulgaris terendah adalah 1 lesi total lesi akne dan skor keparahan akne vulgaris tertinggi adalah 229 total lesi.

Median kualitas hidup subyek yang diteliti adalah 4. Skor CADI terendah adalah 0 dan tertinggi adalah 14. Tabel 4.2 menggambarkan distribusi masing-masing domain pada kuesioner CADI di Fakultas Kedokteran Universitas Riau. Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa pada domain psikologis 42,8% mahasiswa merasa sedikit malu (skor jawaban 1) dengan adanya lesi akne yang timbul dalam satu bulan terakhir. Gambaran hasil pada domain dimensi sosial, 46,1% mahasiswa merasa adanya lesi akne vulgaris dalam sebulan terakhir membuat mereka sedikit terganggu dalam beberapa aktivitas, kegiatan atau kehidupan sosialnya (skor jawaban 1). Gambaran hasil pada domain hubungan dengan aktivitas, 78,3% mahasiswa mengaku munculnya lesi akne vulgaris dalam sebulan terakhir tidak mengganggu dan tidak menghindari fasilitas umum ataupun memakai pakaian renang (skor jawaban 0). Gambaran hasil pada domain status emosional, 50,7% mahasiswa mengaku sedikit terganggu secara emosional dengan adanya lesi akne vulgaris dalam 1 bulan terakhir (skor jawaban 1). Gambaran hasil pada domain keparahan akne secara umum, 65,8% mahasiswa mengaku akne vulgaris yang mereka alami dalam 1 bulan terakhir adalah masalah yang kecil. 

Korelasi keparahan akne vulgaris dengan kualitas hidup dianalisis menggunakan uji Spearman secara komputerisasi. Hasil uji statistik keparahan akne vulgaris dengan kualitas hidup tidak menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut (p = 0,662).
DISKUSI
Kejadian akne pada perempuan yang lebih tinggi dari laki-laki dapat terjadi salah satunya akibat dari faktor hormonal. Ketika hormon esterogen pada perempuan mengalami penurunan kadar yaitu pada saat masa premenstruasi, maka terjadi peningkatan dari lesi akne vulgaris. Hal sama juga terjadi pada saat masa pubertas dimana kadar hormon esterogen dan progesteron rendah di dalam tubuh sehingga lesi akne vulgaris mulai muncul.10 Hasil ini serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Noorbala dkk. (2013), dimana angka kesakitan akne vulgaris lebih tinggi kejadiannya pada perempuan dibandingkan dengan laki-laki.11 

Hasil dari penelitian terhadap 152 subyek didapatkan median usia adalah 20 tahun dengan usia termuda adalah 17 tahun dan usia tertua adalah 23 tahun. Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian sebelumnya, akne vulgaris dialami oleh individu pada masa pubertas hingga dewasa rentang usia 12 – 30 tahun.10,12,13 Mahasiswa yang terbanyak mengalami masalah akne adalah kelompok mahasiswa dengan lama pendidikan < 1 tahun dan > 3 tahun dan yang lebih sedikit mengalami masalah akne adalah pada kelompok mahasiswa dengan lama pendidikan 2 – 3 tahun dan 1 – 2 tahun. Dalam masa studinya, mahasiswa akan dihadapkan dengan masalah yang dapat menimbulkan stres pada dirinya. Mahasiswa pada kelompok yang lama pendidikannya < 1 tahun memiliki pengalaman dalam menjalankan masa pendidikan yang lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswa yang berada pada kelompok lain, sedangkan mahasiswa yang berada kelompok yang lama pendidikannya > 3 tahun memiliki pengalaman dalam menjalankan masa pendidikan yang lebih banyak dari yang lainnya. Menurut Nechita dkk. (2014) tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat stres mahasiswa yang memiliki pengalaman kuliah lebih banyak dengan tingkat stres mahasiswa yang baru memiliki pengalaman kuliah.14 Penanganan masalah yang dapat  menimbulkan stres dipengaruhi oleh cara pandang dan motivasi terhadap diri.15 Intensitas stres tidak mempengaruhi keparahan akne vulgaris. Hal tersebut dipengaruhi oleh toleransi dan metode coping stres.16
Jika individu tidak dapat mentoleransi stres atau metode coping stres gagal, stres yang timbul dapat menjadi penyebab munculnya serta memperparah akne vulgaris.26 Penelitian yang dilakukan oleh Yosipovitch dkk. (2007) menjelaskan bahwa peningkatan stres mempengaruhi keparahan akne secara signifikan.17 Stres mempengaruhi produksi dari mediator inflamasi dan lipid spesifik yang terdapat pada inflamasi kelenjar sebasea sehingga meningkatkan keparahan dari akne vulgaris. Stres emosional terkait dengan produksi dari hormon, neuropetida, dan sitokin inflamatorik yang mempengaruhi kronisitas dan keparahan dari akne melalui perubahan dari unit pilosebasea.16,17 
Penilaian keparahan akne vulgaris menggunakan metode penilaian Lehmann dkk. (2002) dengan prinsip penghitungan lesi. Hasil penghitungan lesi yang kemudian diklasifikasikan ke dalam derajat keparahan akne vulgaris mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Riau memperlihatkan derajat yang berbeda. Derajat keparahan yang berbeda tiap individunya dapat disebabkan oleh penyebab yang beragam seperti genetik, hormonal, aktivitas kelenjar sebasea, bakteri, iklim, kimia dan psikologi.6 

Hormon androgen dianggap berperan penting dalam patogenesis akne vulgaris. Kadar hormon androgen akan meningkat saat seseorang mulai remaja. Kompleks reseptor androgen akan berinteraksi dengan DNA yang terdapat pada inti sel sebasea untuk mengatur gen yang terlibat dalam fungsi pertumbuhan sel dan produksi lipid.10,13 Hormon esterogen dapat menghambat pembentukan akne vulgaris melalui oposisi langsung hormon androgen pada kelenjar sebasea, menghambat produksi hormon androgen dengan jalur umpan balik negatif dari pelepasan gonadotropin, serta mengatur gen yang berfungsi dalam pertumbuhan kelenjar sebasea dan produksi lipid. Kerja hormon esterogen yang berlawanan dengan androgen menyebabkan hormon esterogen memiliki peran sebagai anti inflamasi dari akne vulgaris.10 Faktor timbulnya stres akan mempengaruhi produksi dari mediator-mediator inflamasi.17 Cuaca serta iklim panas dapat memperparah akne melalui produksi keringat yang berlebihan sehingga menyebabkan hidrasi duktus.12 

Terdapat perbedaan derajat kualitas hidup dari tiap subyek yang diteliti. Perbedaan derajat kualitas hidup tiap individu subyek dapat disebabkan oleh faktor-faktor lain yang mempengaruhi psikososial subyek, yaitu jenis kelamin, usia ataupun tingkat kedewasaan, faktor sosial dan emosional, serta kepribadian.18 Safitri dkk. (2010) melaporkan bahwa laki-laki dengan masalah akne vulgaris memiliki kualitas hidup yang lebih baik dibandingkan perempuan dengan masalah akne vulgaris, kemudian juga dilaporkan bahwa gangguan kualitas hidup yang berat dialami pada kelompok usia dewasa karena level ansietas yang tinggi.9
Hasil dari analisis korelasi keparahan akne vulgaris dengan kualitas hidup pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Riau tidak menunjukkan adanya hubungan yang signifikan. Terdapat faktor-faktor lain yang dapat berperan pada perubahan kualitas hidup seseorang yang memiliki masalah akne vulgaris. Kualitas hidup seseorang dapat terpengaruh oleh faktor lain seperti hubungan dan faktor sosial, emosional, kepribadian, latar belakang pendidikan dan pekerjaan yang dihadapi, skar akne yang menetap, serta kekhawatiran tentang akne yang telah sembuh akan muncul kembali.8-9,18-20. 

Hubungan sosial serta dukungan sosial sangat mempengaruhi psikologis subyek. Dukungan sosial yang didapat dari orang-orang yang disayangi, teman-teman, keluarga, dokter dan rekan-rekan dalam organisasi dapat membuat seseorang akan merasa disayangi, dihargai serta berguna bagi lingkungan sekitarnya.21 Andri dkk. (2010) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa persepsi dan perilaku orang disekitar penderita akne vulgaris dapat berdampak pada psikologis penderita tersebut. Seseorang yang menderita akne vulgaris dapat terganggu kesehatan psikologisnya berupa gangguan kepercayaan diri ketika hubungan sosial antara penderita akne vulgaris dengan lingkungannya sulit dibina.22 Disamping itu, seiring bertambahnya usia dan semakin lama seseorang mengalami masalah akne vulgaris, akan muncul kemungkinan seseorang tersebut untuk berkurang perhatiannya terhadap masalah akne yang dimilikinya.18 
Identitas diri seseorang juga dapat mempengaruhi kualitas hidupnya. Menurut Oleś (2016), indikator tertinggi kualitas hidup subyek yang lainnya adalah karakteristik dari seseorang tentang komitmen dirinya. Berdasarkan 4 tahapan status identitas diri, pada status diffused identity memiliki kualitas hidup yang rendah karena tidak dapat menentukan arah dan nasibnya sendiri, sedangkan remaja dengan status foreclosed identity lebih baik kualitas hidupnya karena lebih dapat beradaptasi dengan komitmen yang telah dibuat.23 
Hasil penelitian ini berbeda dengan hipotesis awal bahwa terdapatnya hubungan keparahan akne vulgaris dengan kualitas hidup. Hasil ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Law dkk (2009) pada kelompok usia remaja akhir di Hong Kong.19 Kokandi (2010) juga menjelaskan dalam penelitiannya bahwa keparahan akne vulgaris tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas hidup.20 Dengan demikian, kualitas hidup seorang pasien akne vulgaris tidak dapat ditentukan berdasarkan keparahan akne vulgarisnya saja sehingga perlu dilakukannya penilaian serta tatalaksana pada psikologis pasien dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi lainnya. Mahasiswa kedokteran dan dokter muda perlu diberikan penekanan dalam studinya mengenai perawatan pasien akne vulgaris yang tidak hanya berdasarkan keparahan akne vulgarisnya, tetapi juga berdasarkan gangguan kualitas hidup dari pasien tersebut.24
SIMPULAN
Derajat keparahan akne vulgaris terbanyak pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Riau adalah derajat sedang. Kualitas hidup Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Riau paling banyak mengalami gangguan kualitas hidup ringan. Tidak ada hubungan yang signifikan antara keparahn akne vulgaris dengan kualitas hidup pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Riau.
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TABEL
Tabel 1. Karakteristik subyek berdasarkan jenis kelamin, lama pendidikan, derajat keparahan akne, dan derajat kualitas hidup

	Karakteristik
	Frekuensi (N)
	Persentase (%)

	Jenis Kelamin

	
	Laki-laki


	55
	36,2
	

	
	Perempuan
	97
	63,8
	

	Lama Pendidikan
	

	
	> 3 tahun
	44
	28,9
	

	
	2 – 3 tahun
	36
	23,7
	

	
	1 – 2 tahun
	28
	18,4
	

	
	< 1 tahun
	44
	28,9
	

	Derajat Keparahan Akne (skor)
	

	
	Ringan ( < 30)
	57
	37,5
	

	
	Sedang ( 30 – 125)
	88
	57,9
	

	
	Berat ( > 125)
	7
	4,6
	

	Kualitas Hidup
	

	
	Gangguan Ringan
	94
	61,8
	

	
	Gangguan Sedang
	53
	34,9
	

	
	Gangguan Berat
	5

	3,3
	


Tabel 2. Derajat Kualitas Hidup Berdasarkan Derajat Keparahan Akne

	
	Derajat Kualitas Hidup

	
	Gangguan Ringan
	Gangguan Sedang
	Gangguan Berat
	Total

	Derajat Keparahan Akne
	Ringan
	36
	18
	3
	57

	
	Sedang
	56
	30
	2
	88

	
	Berat
	2
	5
	0
	7

	Total
	94
	53
	5
	152


Tabel 3. Tabel 4.4 Derajat Kualitas Hidup Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Riau Berdasarkan Jenis Kelamin
	
	Derajat Kualitas Hidup

	
	Gangguan Ringan
	Gangguan Sedang
	Gangguan Berat
	Total

	Jenis Kelamin
	Perempuan
	56
	37
	4
	97

	
	Laki-laki
	38
	16
	1
	55

	

	Total
	94
	53
	5
	152
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